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Permasalahan utama adalah rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV SD 
Inpres 2 Wanagading, pada pembelajaran IPS dengan materi gejala-gejala alam. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini dipilih dan di terapkan. 
Model pembelajaran ini merupakan kombinasi media gambar yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres 2 Wanagading pada 
pelajaran IPS dengan materi gejala-gejala alam. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada model PTK yang dikemukakan oleh Kemmis dan 
Mc. Targgart yang terbagi dalam 4 tahap yaitu: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan 
tindakan, 3. Pengamatan/observasi, 4. Refleksi.jenis data yang digunakan adalah 
data kuantitatif dan data kualitatif. Pelaksanaan ini dilaksanakan sebanyak dua 
siklus dan masing-masing dua tindakan/pertemuan. Pada tindakan pertama siklus I 
hasil persentase aktivitas guru mencapai 59,3% dan tindakan ke II mencapai 
68,7% berada dalam kategori baik. Sedangkan hasil persentase aktivitas siswa 
pada tindakan pertama siklus I mencapai 53,1% dan tindakan ke II mencapai 
62,5% berada dalam kategori baik. Pada hasil evaluasi tindakan pertama siklus I 
nilai rata-rata mencapai 6,0 ini di kategorikan belum berhasil. Pada tindakan 
kedua nilai rata-rata mencapai 6,3 ini  dikategorikan sudah cukup. Pada tindakan 
ke II hasil persentase aktivitas guru mencapai 81.2%dan tindakan ke dua 
mencapai 90,6%  berada dalam kategori sangat baik. Sedangkan hasil persentase 
aktivitas siswa pada pertemuan pertama tindakan pertama mencapai 81,2% dan 
tindakan ke dua mencapai 90,6% berada dalam kategori sangat baik. Pada hasil 
evaluasi tindakan pertama siklus II nilai rata-rata mencapai 7,7 dan tindakan ke 
dua mencapai 8,4 berada dalam kategori sangat baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa SD Inpres 2 Wanagading kelas IV 
meningkat melalui model pembelajaran interaktif berbantuan media gambar. 
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Makna dan hakikat belajar diartikan sebagai proses membangun 
makna/pemahaman terhadap informasi /atau pengalaman. Proses membangun 
makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang lain. Proses 
itu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal), dan perasaan siswa 
(Indra Jati Sidi, 2004:4). Belajar bukanlah proses menyerap pengetahuan yang 
sudah jadi bentukan guru. Buktinya, hasil ulangan siswa berbeda-beda padahal 
mendapat pengajaran yang sama, dari guru yang sama, dan pada saat yang sama. 
Pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman 
belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin 
berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari 
pemahaman dan penemuannya sendiri. Konteks ini siswa mengalami dan 
melakukannya sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan siswa 
sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu konsep. Keterlibatan guru hanya 
sebagai fasilitator dan moderator dalam proses pembelajaran tersebut. 
Merunut Kurikulum Berbasis Kompetensi yang disempurnakan dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa setiap individu mempunyai 
potensi yang harus dikembangkan, maka proses pembelajaran yang cocok adalah 
yang menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan berkembang oleh karena itu, 
pembelajaran harus tetap sesuai tujuan tapi tetap menyenangkan sesuai 
perkembangan psikologis peserta didik.  
Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran IPS di 
Kelas IV SDN Inpres 2 Wanagading diperoleh informasi bahwa selama proses 
pembelajaran, guru belum tepat memilih metode sehingga sebagian besar siswa 
belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk mengikuti 
pelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum belajar sampai pada tingkat 
pemahaman. Siswa baru mampu menghafal fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, 
dan gagasan.  Inovatif  lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat 
menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah 




sehari-hari yang kontekstual. Selain itu penggunaan media pembelajaran juga 
masih rendah 
Hasil pengamatan dari 30 siswa kelas IV SD 2 Wanagading, kecamatan 
Bolano Lambunu tahun ajaran 2012/2013 ada 18 siswa yang benar-benar aktif 
dalam proses pembelajaran, sedangkan 12 siswa lainya kurang merespon terhadap 
pelajaran IPS. Selama proses pembelajaran berlangsung perhatian mereka 
cenderung kurang antusias, kondisi ini berakibat rendahnya hasil belajar siswa. 
dari 30 siswa hanya 18 siswa atau 60% yang mencapai 65  sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPS yang di tetapkan oleh 
pihak sekolah, sedangkan 12 siswa lainnya atau 40% harus diberi tugas atau 
remedial untuk mencapai KKM tersebut. Rendahnya hasil belajar siswa sebagai 
dari akibat kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran perlu mendapat 
perhatian dari guru, hal ini dipandang penting mengingat keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran akan memudahkan mereka untuk memahami materi yang diajarkan. 
Upaya untuk membangkitkan motivasi siswa Kelas IV SDN Inpres 2 
Wanagading dalam pembelajaran IPS sudah dilakukan guru kelas dengan 
berbagai macam cara, seperti memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan gagasan, serta mendesain pembelajaran dalam bentuk diskusi 
kelompok, pemanfaatan  media pembelajaran yang ada. Terkait belum optimalnya 
hasil belajar IPS siswa Kelas IV SDN Inpres 2 Wanagading maka peneliti 
berupaya untuk meningkatkan kemampuan belajar IPS pada pokok bahasan  
gejala-gejala alam, sebagai salah satu alternatif pembelajaran bermakna yang 
bermuara pada pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
         Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tergerak untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
dengan Menggunakan  Model Pembelajaran  Interaktif Berbantuan  Media 
Gambar  pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Inpres 2 Wanagading”. 
Kecamamatan Lambunu Kabupaten Parigi Moutong. 
 




II. METODELOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini berbentuk kolaboratif. desain 
atau model penelitian ini mengacu pada model ( Kemmis dan Mc. Taggart, 
dalam Kasihani Kasbolah, 1999:112 ) yang terdiri atas 4 komponen yaitui: a). 
perencanaan, b). pelaksanaan tindakaan, c). observasi, dan d). refleksi.  
B. Setting atau Subjek Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 2 Wanagading dengan subjek 
penelitian pada kelas IV dengan jumlah siswa 30 orang yg terdiri dari 12 laki-
laki dan 17 siswa perempuan,yang terdaftar pada semester ganjil tahun pelajaran 
2013/2014.dengan sasaran utama meningkatkan hasil belajar IPS melalui 
penerapan model pembelajaran interaktif berbantuan media gambar.penelitian 
ini sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
C. Rencana Tindakan 
         Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua 
siklus,dimana setiap silklus terdiri dari dua tahap dan dua kali pertemuan. Fokus 
penelitian ini adalah untuk melihat apakah hasil belajar siswa akan meningkat jika 
dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan model pembelajaran interaktif 
berbantuan media gambar. Apabila dalam pelaksanaan pada siklus 1 belum 
berhasil atau belum sesuai dengan kriteria keberhasilan maka akan dilanjutkan 
pada siklus dua. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Sumber data yaitu seluruh komponen yang meliputi guru dan siswa dikelas 
IV SD Inpres 2 Wanagading Kecamatan Lambunu Kabupaten Parigi 
Moutong. 
2. Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 
3. Tehnik pengumpulan data: 
a. Data tentangaktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
IPS dengan menggunakan lembar observasi siswa. 




b. Data tentang kemapuan guru dalam mengelola pembelajaran IPS 
dengan menggunakan lembar observasi guru. 
c. Data tentang hasil belajar siswa pada saat penelitian setiap siklus 
yang dikumpulkan melalui hasil tes evaluasi. 
d. Dokumentasi beberapa data pendukung yang cocok dengan 
penelitian. 
E. Tehnik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Tehnik  yang digunakan dalam menganalisis data untuk menentukan persetase 
ketuntasan belajar siswa denganrumus sebagai berikut: 
a). Daya serap individual 




 X 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya 
serap individu sekurang-kurangnya 65% 
b). Ketuntasan belajar klasikal 
Tuntas klasikal = 
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Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika sekurang-kurangnya 70% secara 
individual. 
c). Daya serap klasikal 
Daya serap klasikal = 
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 X 100%  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika sekurang kurangnya 70% siswa 
telah tuntas secara individual.  
2. Analisa data kualitatif  
     Untuk analisa data proses siswa dalam belajar dan hasil observasi guru 
menggunakan analisis persentase skor. Untuk indikator sangat baik diberi skor 4, 
baik diberi skor 3, sedangkan cukup diberi skor 2, kurang diberi skor 1. 
Selanjutnya dihitung persentase rata-rata dengan rumus: 




Persentase nilai rata-rata (NR) =  
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x 100% 
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan menurut Hadi (dalam 
Sutarno 2003 )  yaitu: 
85% < NR ≤ 100%      : sangat baik 
75% < NR ≤ 84%        : baik  
65% < NR ≤ 74%        : cukup baik 
50% < NR ≤ 64%        : kurang baik. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun perencanaan sebagai berikut: 
a). Menetapkan materi ajar 
b). Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c). Menyiapkan media gambar yang akan digunakan 
d). Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru 
e). Membuat instrumen penelitian yang berupa alat evaluasi berupa tes.  
2. Pelaksanaan tindakan 
 Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
yaitu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 2 Inpres Wanagading dengan 




a. Menetapkan materi ajar 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan media gambar yang akan digunakan 
d. Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru 




e. Membuat instrumen penelitian yang berupa alat evaluasi berupa tes. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana yang 
telah disusun dalamrencana pembelajaran.yaitu meningkatkan hasil 
belajar siswa SD Inpres 2 Wanagading. 
3) Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap guru ( peneliti ) dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.kegiatan belajar 
mengajar dilakukan olehpeneliti diamati dan dinilai oleh guru kelas atau 
pengamat. 
4) Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan adalah merefleksikan kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa selama pelaksanaan pembelajaran apakah siswa mampu 
berperan aktif pada pembelajaran, apakah siswa sudah termotifasi melalui 
media yang ditampilkan oleh guru.hal ini dilakukan agar hasil refleksi 
dapatberguna bagi siswa maupun guru dimasa akan datang. 
Siklus II  
 Secara garis besar pelaksanaan tindakan pada siklus II sama seperti pada 
pelaksanaan pada siklus I,hanya saja padapelaksanaan pada siklus II mengacu 
pada kelemahan dan kekurangan pada siklus sebelumnya agar nantinya hasil yang 
diperoleh lebih baik dari pada siklus I. 
 
G.  Indikator Keberhasilan 
   Kinerja untuk mengukur keberhasilan PTK dapat dilihat pada hasil tugas 
yang dilaksanakan siswa. Apabila daya serap individu memperoleh nilai minimal 
65 %dari skor ideal dan ketuntasan klasikal minimal 70 %. 
 Penelitian ini dinyatakan berhasil jika semua aspek kegiatan terlaksana 
secara optimal, dikatakan kurang baik jika ada salah satu aspek kegiatan saja yang 
terlaksana sedangkan aspek yang lain tidak terlaksana. 
 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
     Dalam penelitian tindakan kelas ini, ditetapkan pokok bahasan gejala-gejala 
alam yang diajarkan pada 30 siswa kelas IV SD Inpres 2 Wanagading, Kecamatan 
Lambunu Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini merupakan upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
interaktif berbantuan media gambar pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres 2 
wanagading 
1. Hasil Tes Akhir Pertemuan Siklus 1 
       Hasil belajar siswa pada materi gejala-gejala alam, dapat diketahui dengan 
melaksanakan evaluasi belajar yaitu berupa tes essay yang terdiri dari empat soal. 
Hasil analisis tes belajar siklus I sacara singkat dapat dilihat pada tabel persentase 
dibawah ini : 
Tabel Persentase Hasil Tes Analisis Evaluasi Siklus I Pertemuan Kedua 
No Nilai Perolehan Jumlah Siswa Persentase 
1 8 5 16,6% 
2 7 7 23,3% 
3 6 12 40% 
4 5 6 30% 
              30 191 100% 
        Dari hasil tes yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
interaktif berbantuan media gambar pada siklus I dengan dua kali pertemuan. 
Hasil persentase siswa pertemuan pertama dengan jumlah nilai 182 dan dibagi 
dengan 30 siswa memperoleh nilai rata-rata 6,0. Sedangkan pada pertemuan 
kedua siklus I dengan jumlah nilai 191 dibagi dengan 30 siswa dan memperoleh 
nilai rata-rata 6,3. Jadi dapat dikatan penggunaan model interaktif berbantuan 
media gambar dikategorikan belum berhasil. Sehingga perlu dilanjutkan pada 
siklus selanjutnya. 




2. Hasil Akhir Tindakan Siklus II 
     Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus kedua,dapat dilihat pada tabel 
persentase dibawah ini : 
Tabel Persentase Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus II Pertemuan Kedua 
No Nilai perolehan Jumlah siswa Persentase 
1 10 6 20% 
2 9 6 20% 
3 8 12 40% 
4 7 6 20% 
5 6 0 0% 
        30 254 100% 
 
Dari data tes pada tindakan siklus II dapat dilihat adanya peningkatan 
hasil belajar siswa,dimana pada siklus II pertemuan pertama memperoleh jumlah 
nilai 233 dibagi 30 jumlah siswa dan memperoleh nilai rata-rata 7,7 dan pada 
pertemuan kedua memperoleh jumlah nilai 252 dibagi 30 siswa dan  memperoleh 
nilai rata-rata 8,4. 
Melihat hasil yang diperoleh siswa pada pelaksanaan pada siklus I dan II 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran interaktif berbantuan media gambar pada materi “gejala-gejala 
alam” pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres 2 Wanagading, dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga penelitian tindakan kelas ini tidak 
perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 
       Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh   
hasil belajar yang dicapai siswa. Pengukuran hasil evaluasi dengan menggunakan 
alat ukur yang secara luas telah digunakan alat ukur yang secara luas telah 
digunakan yaitu evaluasi hasil belajar. Faktor yang mempengaruhi kegiatan 
belajar adalah dari dalam individu yang belajar. Yang meliputi motivasi, 
perhatian, pengamatan dan tanggapan sedangkan faktor dari luar individu yang 
belajar meliputi pengetahuan,  peneneman konsep, keterampilan dan pembentukan 
sikap. 




Penggunaan pembelajaran dengan model interakti berbantukan media 
gambar dalam pembelajaran IPS sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD 
Inpres 2 Wanagading. 
            Dari semua aktivitas yang dilaksanakan baik aktivitas guru, aktivitas 
siswa, analisis tes hasil belajar siswa, baik siklus satu maupun siklus dua tampak 
terjadi peningkatan yang cukup baik. Pada pembelajaran ini siswa di latih untuk 
mengenali gejala-gejala alam melalui  pengamatan gambar yang di sediakan guru 
sehingga  dalam hal ini siswa tidak hanya mengetahui teori yang di sampaikan 
guru tetapi juga melihat secara jelas meskipun melalui gambar. Siswa juga lebih 
aktif dalam proses pembelajaran sebab guru melatih untuk menyebutkan kembali 
gejala-gejala alam sesuai penjelasan guru. 
              Pada siklus pertama, pertemuan pertama hasil pengelolaan 
pembelajaranaktivitas guru diperoleh persentase nilai rata-rata (PNR) sebesar 
59,3% sedangkan pada pertemuan kedua 68,7% atau berada dalam kategori belum 
berhasil. Dalam hal ini, baik sebagai guru yang melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar sesuai RPP yang dirancang, membimbing 
siswa mengenal gejala-gejala alam, guru sebagai fasilitator dan motivator, 
melakukan kegiatan: (a) memotivasi siswa selama pembelajaran dengan cara 
memberikan latihan mengamati gambar, (b) menyediakan alat bantu/ sumber 
pelajaran seperti media gambar yang menarik dan (c) siswa masih kesulitan dalam 
pembelajaran. 
            Untuk penilaian proses belajar siswa pada siklus pertama tindakan tahap 
pertama diperoleh persentase rata-rata 53,1% dan tindakan tahap ke dua diperoleh 
pesentase 62,5% hal ini berada dalam kategorikan belum berhasil, tetapi tetap 
diadakan perbaikan. 
          Untuk hasil analisis tes hasil belajar pada siklus pertama diperoleh nilai 
rata-rata 6,0. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh siswa kelas IV 
SD Inpres 2 Wanagading dalam materi gejala-gejala alam belum berhasil. 
Sedangkan pada siklus pertama pertemuan kedua yang didapat sebesar 6,3 dapat 
dikategorikan belum berhasil, berdasarkan hal tersebut, maka untuk tindakan 




siklus kedua lebih ditingkatkan lagi, baik aktivitas siswa maupun aktivitas guru 
pada kegiatan pembelajaran. 
            Begitu pula hasil observasi guru pada siklus dua pertemuan pertama 
diperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 81,2% dan pertemuan kedua diperoleh 
(PNR) 90,6% dalam kategori sangat baik.dari hasil tersebut dapat diperoleh 
gambaran bahwa yang diterapkan dalam pembelajaran merupakan salah satu 
alternatif dalam upaya peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam belajar 
IPS di kelas. Siswa mendapatkan peluang besar untuk mengasah pengetahuan 
yang dimilikinya, baik dari segi akademik maupun dari segi keterampilan. Hal ini 
berarti bahwa melalui penggunaan model interaktif berbantukan media gambar 
dalam pembelajaran  masalah/kesulitan belajar juga dapat diatasi dan 
meningkatkan hasi belajar siswa. Sebab gambar-gambar yang ditampilkan dapat 
menimbulkan daya tarik bagi siswa, sehingga dengan demikian dapat membuat 
siswa lebih termotivasi belajar, dan pada akhirnya dapat memberikan hasil belajar 
yang baik sesuai tujuan yang diharapkan. 
               Untuk penilaian proses belajar siswa siklus kedua pada pertemuan 
pertama diperoleh persentase nilai rata-rata (PNR) 76,0% sedangkan pada 
pertemuan ke dua diperoleh persentase nilai rata-rat (PNR) sebesar 90,6% dalam 
kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa siswa yang mengalami dalam 
menyelesaikan maslah sudah dapat di minimalisir, dan kegiatan/aktivitas siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran melalui penggunaan media gambar 
meningkat. 
          Hasil evaluasi yang diperoleh pada tindakan 1 siklus ke dua hasil rata-rata 
mencapai 7,7 dan tindakan siklus II hasil rata-rata mencapai 8,4 berada dalam 
kategori sangat baik. 
dalam penelitian ini materi ajar di sajikan dengan bantuan media yang berukuran 
besar agar terlihat jelas oleh siswa. Gambar yang diperlihatkan di beri warna 
untuk menarik perhatian siswa. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan 
kejenuhan siswa, menarikperhatian siswa dalam belajar dan memberikan 
kesenangan pada siswa. 




            Berdasarkan uraian di atas, dinyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran interaktif berbantukan media gambar dapat menambah pengalaman 
siswa belajar, memotivasi siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
meningkatkan hasil belajar, dan pemahaman siswa. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
Hasil belajar siswa dikelas IV SD Inpres 2 Wanagading, dapat ditingkatkan melalui 
penerapan model interaktif  berbantuan media gambar dengan dua siklus. Yaitu siklus I 
dengan  dua kali pertemuan dan siklus kedua juga dengan dua kali pertemuan. 
Peningkatan dibuktikan dari hasil evaluasi belajar siswa, pada siklus I pertemuan I 
memperoleh persentase nilai rata-rata adalah 6,0 dan pertemuan II adalah 6,3 
sedangkan pada siklus II pertemuan I memperoleh persentase nilai rata-rata 7,7 
dan pertemuan II memperoleh persentase nilai rata-rata 8,4. Dengan demikian 
penggunaan model pembelajaran interaktif berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres 2 Wanagading. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disarankan: 
1). Di sarankan pada mata pelajaran lain selain IPS untuk menggunakan 
pembelajaran model interaktif dengan memperhatikan modifikasi tertentu sesuai 
karakteristik ke ilmuannya, terutama guru yang kesulitan dalam meningkatkan 
antusiasme siswa dalam belajar. 
2). Bagi pihak sekolah, orang tua, instansi pemerintah dan masyarakat untuk dapat 
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